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SAMBUTAN REKTOR

Salam Sejahtera,

Seminar Nasional Penelitian yang diselenggrakan di Universitas Kanjuruhan
Malang ini merupakan salah satu agenda rutin tahunan LPPM Unikama, yang kali ini
merupakan kegiatan yang ke Il. Kegiatan seminar ini diselenggarakan dalam rangka
memeriahkan acara Dies Natalis ke 40. Diharapkan kegiatan seminar penelitian ini akan
berlangsung secara berkelanjutan dengan upaya-upaya peningkatan penyelenggaraannya.

Seminar ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberdayakan kapasitas para
peneliti di perguruan tinggi, dan memfasilitasi para peneliti dalam mendiseminasikan
hasil penelitiannya. Melalui diskusi dan dialog dalam seminar juga diharapkan dapat
memperluas jejaring kerjasama antar peneliti di perguruan tinggi, khususnya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari berbagai latar keilmuan.

Atas nama Rektor Universitas Kanjuruhan Malang, saya menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi atas
terselenggaranya Seminar Nasional Penelitian 2015 ini. Seminar ini dapat berlangsung
dengan sukses berkat usaha maksimal dari panitia penyelenggara dan partisipasi peserta
seminar dan kontribusi makalah oleh para peserta. Akhir kata, selamat telah sukses
menyelenggarakan Seminar Nasional Penelitian 2015.

Malang, 20 Juli 2015
Rektor Unikama

Qag

Dr. Pieter Sahertian, MM.
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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Penelitian yang dilaksanakan pada Tanggal 6 Juni 2015
merupakan rangkaian dari Lustrum VII Universitas Kanjuruhan Malang mengambil
tema: PENINGKATAN KAPASITAS PENELITI DALAM MEMASUKI FASE
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA). Tema ini dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa saat ini Indonesia sedang bersiap-siap untuk memasuki era baru
dalam tatanan kehidupan global, khususnya di bidang perekonomian dengan dimulainya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Kapasitas peneliti di perguruan tinggi harus
ditingkatkan, agar dapat menghasilkan penelitian yang mampu memberikan kontribusi
kepada masyarakat dalam kehidupan yang makin berkembang dan penuh tantangan.

Kegiatan seminar ini diawali dengan presentasi dari Narasumber dari Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DIKTI dan Koordinator Kopertis Wilayah
VII yang dilanjutkan presentasi secara paralel oleh pemakalah. Dalam seminar nasional
ini, kami menerima makalah yang berupa hasil penelitian para dosen dari berbagai
perguruan tinggi di tanah air. Makalah yang dinilai layak sesuai penilaian dari tim penilai,
dipresentasikan dan diterbitkan pada Prosiding Seminar Nasional.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para peserta
seminar dan pemakalah yang telah berpartisipasi mensukseskan acara ini.

Malang, 20 Juli 2015
Ketua Penyelenggara,

— i)

Drs. Sudiygno, M.Pd
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KONSENTRASI SPERMATOZOA KAMBING PERANAKAN ETTAWA SETELAH
PROSES SEXING

Enike Dwi Kusumawati*
Henny Leondro?
L2Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan Malang
tenikedwikusumawati @ymail.com
?leondro.henny@gmail.com

Abstrak

Sexing yang menggunakan bahan albumin yang berasal dari putih telur merupakan
metode yang mudah diaplikasikan dan biaya yang dibutuhkan murah. Penggunaan bahan
putih telur efektif dalam proses pemisahan spermatozoa X dan Y. Permasalahan yang akan
diteliti antara lain adalah bagaimanakah konsentrasi spermatozoa kambing Peranakan Ettawa
setelah proses sexing menggunakan densitas albumin putih telur dengan pengencer air kelapa
dan kuning telur. Metode yang digunakan adalah percobaan laboratorium yang dilakukan
menggunakan sexing gradien densitas albumin putih telur dengan pengencer air kelapa
muda dan kuning telur dengan waktu inkubasi selama 20 menit, setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 10 kali. Persentase densitas albumin putih telur yang digunakan
dalam 3 gradien yaitu 10%, 30%, 50%. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis varian. Hasil uji statistik dengan RAK faktorial menunjukkan
penambahan pengencer Air kelapa dan kuning telur memberikan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01) pada konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan pada lapisan atas dan bawah,
tetapi nilai rataan tidak terdapat perbedaan. Konsentrasi spermatozoa semen hasil sexing
dengan menggunakan gradient densitas putih telur menunjukkan hasil yang lebih baik
menggunakan pengencer kuning telur dibandingkan air kelapa. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut pengamatan kualitas spermatozoa hasil sexing menggunakan gradient densitas
putih telur dengan prosentase gradient yang berbeda-beda.

Kata Kunci: sexing, densitas albumin putih telur, pengencer air kelapa dan kuning telur

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di bidang reproduksi ternak terus dilakukan demi
menyempurnakan dan meningkatkan produktivitas ternak yang mempunyai potensi besar
dalam penyediaan daging. Untuk meningkatkan dan mempertahankan potensi ternak yang
mampu dalam penyediaan daging yang tinggi maka dilakukanlah pengembangan di bidang
teknologi reproduksi ternak, salah satunya rekayasa pemisahan kromosom sel spermatozoa X
dan Y atau sering disebut sexing spermatozoa yang bertujuan dapat menghasilkan keturunan-
keturunan dengan jenis kelamin yang sesuai harapan nantinya. Teknik pemisahan kromosom
sel spermatozoa X dan Y ini dapat dilakukan dengan berbagai cara dan bahan, percobaan
yang sering dilakukan antara lain dengan menggunakan metode gradien densitas albumin putih
telur, sentrifugasi gradien densitas percoll, filtrasi dengan metode sephadex kolom, manipulasi
hormonal, antigen H-Y, isoelektric focusing, elektroforesis dan pemisahan perbedaan muatan
deoxyribo nucleic acid (DNA) (Hafez, 2008; de Jonge, Flaherty, Barness, Swann and Mathew,
1997).

Disitasi dari penelitian Bianchi (1991) dan Graves (1994) dalam penentuan jenis
kelamin anak yang dilahirkan oleh ternak betina, peran penentuan jenis kelamin ditentukan
oleh ternak pejantan. Hanya ternak pejantan yang menghasilkan kromosom sel spermatozoa
X dan Y, yang masing-masing sel tersebut membawa struktur DNA dan informasi dalam
pembeda jenis kelamin jantan maupun betina. Kromosom sel spermatozoa X akan
menghasilkan bakal embrio betina sedangkan kromosom sel spermatozoa Y akan menghasilkan
bakal embrio jantan, hal ini dikarenakan pada kromosom spermatozoa Y terdapat sex
determining region Y (SRY) gen yang akan menentukan terbentuknya testis pada ternak jantan
nantinya dan sex determining region Y (SRY) ini tidak dimiliki oleh kromosom sel
spermatozoa X. Sexing yang menggunakan bahan albumin yang berasal dari putih telur
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merupakan metode yang mudah diaplikasikan dan biaya yang dibutuhkan murah.
Penggunaan bahan putih telur efektif dalam proses pemisahan spermatozoa X dan Y.

Menurut Solihati, Nurcholidah dan Petrus Kune (2013), bahan pengencer air kelapa muda
ditambah kuning telur mampu bertahan 3,33 hari setelah pengenceran pada suhu penyimpanan
3 - 5%C. Sedangkan penggunaan 75% sitrat kuning telur + 25% air kelapa muda memberikan
abnormalitas terendah (12,42%), persentase hidup tertinggi (79,89%) dan membran plasma utuh
tertinggi (60,81%) serta daya tahan hidup tertinggi (10,91 hari) dibandingkan dengan pengencer
100% sitrat kuning telur serta pengencer 75% sitrat kuning telur dan 25% air kelapa tua
(Romaranti, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Putra, Susilawati dan Isnaini (2013) proporsi spermatozoa X
dan Y setelah proses sexing tertinggi terdapat pada perlakuan inkubasi 20 menit yaitu dengan
nilai spermatozoa X sebesar 72,3 + 2,06% pada lapisan atas dan spermatozoa Y sebesar 70,9 +
4,25% pada lapisan bawah. Persentase densitas albumin putih telur yang digunakan dalam 3
gradien yaitu 10%, 30%, 50%. Menurut Pamungkas, Affandhy, Wijono, Rasyid dan Susilawati
(2013) hasil sexing spermatozoa setelah disimpan pada suhu 5°C selama 6 hari, menunjukkan
motilitas perlakuan imbangan tingkat pengenceran antara tris aminomethane kuning telur dengan
semen yakni (1 : 0,5) ml sebesar 53,75% pada fraksi atas lebih tinggi (P<0,05) dibanding
perlakuan 1: 1 (46,25%) dan 1:1,5 (45,0%). Waktu inkubasi 20 menit pada fraksi atas dihasilkan
proporsi spermatozoa X sebesar 69,80 + 3,94 % dengan motilitas 50,50 + 5,51 %. Persentase
hidup 67,92 + 11,17 %, sedangkan pada fraksi bawah dihasilkan proporsi spermatozoa Y sebesar
74,00 = 9,52 % dengan motilitas 43,00 * 4,83 % dan persentase hidup 72,00 £ 6,28 % (Ningsih,
2007).

Permasalahan yang akan diteliti antara lain adalah bagaimanakah konsentrasi spermatozoa
kambing PE setelah proses sexing menggunakan densitas albumin putih telur dengan pengencer
air kelapa dan kuning telur. Oleh sebab itu, tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu untuk
mengetahui konsentrasi spermatozoa kambing PE setelah proses sexing menggunakan densitas
albumin putih telur dengan pengencer air kelapa dan kuning telur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium terpadu Fakultas Peternakan Universitas
Kanjuruhan Malang pada bulan April 2015. Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
semen segar kambing PE. Metode yang digunakan adalah percobaan laboratorium yang dilakukan
menggunakan sexing gradien densitas albumin putih telur dengan pengencer air kelapa muda
dan kuning telur dengan waktu inkubasi selama 20 menit, setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 10 kali. Persentase densitas albumin putih telur yang digunakan
dalam 3 gradien yaitu 10%, 30%, 50%. Variabel yang diamati konsentrasi spermatozoa. Data
hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Semen Segar

Pemeriksaan semen segar pada penelitian ini meliputi volume, warna, konsentrasi,
motilitas massa, motilitas individu, persentase hidup, abnormalitas spermatozoa, dan total
spermatozoa motil.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan Semen yang digunakan dalam penelitian

Pemeriksaan Rataan (X+SD)
Volume 2.20+1.29
Warna Putih susu

pH 6,4+0

Motilitas massa ++

Motilitas Individu (%) 700
Konsentrasi (juta/ml) 1352,20 £ 173,90
Viabilitas (%) 86,81+ 5,75
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Abnormalitas (%) 595+2,01
Total Spermatozoa Motil 946,54 + 121,73

Kualitas semen segar pada penelitian menunjukkan bahwa semen yang digunakan layak
untuk proses lebih lanjut. Persentase motilitas spermatozoa semen segar kambing PE yang didapat
dari pemeriksaan mikroskopis adalah 70 + 0 % dengan konsentrasi 1352,20 + 173,90 juta
spermatozoa/ml. Persentase motilitas dan konsentrasi semen segar yang digunakan sudah
memenuhi persyaratan untuk proses lebih lanjut, karena persentase minimal motilitas dan
konsentrasi yang dihasilkan harus 70% dan tidak kurang dari 500 juta spermatozoa/ml (Zenichiro,
dkk, 2002). Lebih lanjut Hafez and Hafez (2008) menyatakan bahwa spermatozoa segar yang
digunakan harus mempunyai persentase motilitas lebih dari 50% dengan konsentrasi lebih dari
500 juta spermatozoa/ml. Persentase motilitas semen segar pada penelitian ini tergolong tinggi,
hal ini dimaksudkan agar spermatozoa yang digunakan lebih mampu bertahan selama proses
pemisahan.

Menurut Susilawati (2001) bahwa semen yang mempunyai persentase motilitas diatas 70%
lebih tahan hidup dibandingkan bila lebih rendah dari 70%. Pemeriksaan konsentrasi perlu
dilakukan karena konsentrasi spermatozoa dapat digunakan untuk memprediksi fertilitas domba
jantan. Persentase abnormalitas semen segar sebesar 5,95 + 2,01 % menunjukkan bahwa semen
segar yang digunakan layak untuk proses lebih lanjut karena menurut Hafez and Hafez (2000)
abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20%. Kualitas semen segar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semen yang mempunyai kualitas baik, hal ini bertujuan agar spermatozoa
lebih mampu bertahan selama proses pemisahan dengan metode densitas albumin putih telur.
Konsentrasi Spermatozoa Hasil Sexing Menggunakan Densitas albumin putih telur

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan
pada lapisan atas dan bawah ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsentrasi spermatozoa setelah pemisahan pada tiap lapisan.

Lapisan Pengencer
Air Kelapa Kuning Telur
Atas 57.50 + 55,10 50.90 + 28,14
Bawah 75.20 + 53,30 77.80+ 3581

Hasil uji statistik dengan RAK menunjukkan penambahan pengencer air kelapa dan kuning
telur memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) pada konsentrasi spermatozoa hasil
pemisahan pada lapisan atas, tetapi tidak ada perbedaan rata-rata konsentrasi spermatozoa hasil
pemisahan pada lapisan atas antara pengencer air kelapa dan kuning telur, demikian pula pada
lapisan bawah.

Gambaran konsentrasi spermatozoa pada lapisan atas dan lapisan bawah hasil pemisahan
ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan
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Gambar 2. Penurunan konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan

Hasil pemisahan menunjukkan bahwa konsentrasi lapisan bawah dari kedua pengencer
setelah pemisahan lebih tinggi dibanding lapisan atas. Pada pengamatan dengan mikroskop,
spermatozoa lapisan bawah mempunyai ukuran yang lebih besar dibanding spermatozoa lapisan
atas, dengan ukuran yang lebih besar spermatozoa tersebut mempunyai berat yang lebih tinggi,
apabila dilakukan sentrifugasi spermatozoa yang memiliki berat lebih besar cenderung lebih cepat
membentuk endapan. Selain itu spermatozoa yang mempunyai ukuran besar memiliki energi lebih
tinggi dibandingkan dengan spermatozoa ukuran kecil, sehingga pada waktu sentrifugasi
kemampuan untuk menembus densitas jauh lebih cepat. Menurut Hafez and Hafez (2008)
menyatakan bahwa spermatozoa Y biasanya lebih kecil kepalanya, lebih ringan dan lebih pendek
dibandingkan spermatozoa X, sehingga spermatozoa Y lebih cepat dan lebih banyak bergerak,
serta kemungkinan materi genetik dan DNA yang dikandung spermatozoa Y lebih sedikit
daripada spermatozoa X.

Faktor lain yang menyebabkan konsentrasi spermatozoa pada lapisan bawah lebih tinggi
daripada lapisan atas adalah gaya sentrifugal yang terjadi saat sentrifugasi menyebabkan
spermatozoa tertarik ke bawah, sehingga pada lapisan terdapat endapan lebih banyak dibanding
pada lapisan atas. Kecepatan dalam sentrifugasi memegang peranan yang penting, semakin tinggi
kecepatan maka gaya sentrifugal yang ditimbulkan akan semakin besar, sehingga mengakibatkan
jumlah spermatozoa yang turun semakin banyak. Hal ini didukung oleh Susilawati (2001) yang
menyatakan bahwa kecepatan dan lama sentrifugasi yang sesuai mempunyai kemampuan yang
baik untuk memisahkan spermatozoa bedasarkan besarnya, yaitu spermatozoa yang kecil akan ke
atas, sedangkan yang besar akan ke bawah.
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KESIMPULAN

Kualitas spermatozoa semen hasil sexing dengan menggunakan gradient densitas putih
telur menunjukkan hasil yang lebih baik menggunakan pengencer kuning telur dibandingkan air
kelapa.
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